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ABSTRAK

Wirastika Dilianti  Sudur,  2022. Penerapan  Model   Inquiry Learning Untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar  Tematik Pada Siswa Kelas V SDN 39 Tamalalang. 
Skripsi. Dibimbing oleh ibu Sri Rahayuningsih dan ibu A. Aztri Fithrayani Alam, 
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar STKIP Andi Matappa.

Penelitian ini menelaah Penerapan  Model  Inquiry Learning untuk Meningkatkan 
Hasil Belajar  Tematik Pada Siswa Kelas V SDN 39 Tamalalang. Masalah utama 
pada penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar tematik siswa kelas V di SDN 
39 Tamalalang. Tujuan penelitian ini yaitu menerapkan model  Inquiry Learning 
untuk  meningkatkan  hasil  belajar  siswa.  Penelitian  ini  menggunakan  jenis 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian ini terdiri  dari 2  tindakan.  Subjek 
penelitian ini adalah siswa kelas V SDN 39 Tamalalang yang berjumlah 22 siswa. 
Instrumen  penelitian  ini  menggunakan  teknik  pengumpulan  data yaitu lembar 
observasi  aktivitas  siswa,  lembar  tes,  lembar  observasi  ranah  afektif  dan 
psikomotorik,  serta  dokumentasi.  Kemudian  data  ini  dianalisis  dengan 
menggunakan analisis deskriptif

Hasil  penelitian  ini  menunjukkan  penerapan  model  Inquiry  Learning pada 
pembelajaran tematik terlaksana dengan baik. Hal ini dapat dikaitkan dengan hasil 
belajar ranah kognitif siswa pada tindakan I dengan persentase ketuntasan sebesar 
50% dengan nilai rata-rata 67,42, kemudian meningkat pada tindakan II menjadi 
86% dengan  nilai  rata-rata  77,70. Kemudian  pada  ranah  afektif  skor  rata-rata 
tindakan I  yaitu  1,82,  sedangkan pada  tindakan II  dengan skor  rata-rata  2,56, 
selanjutnya pada ranah psikomotorik tindakan I  skor  rata-rata  2,14,  sedangkan 
pada tindakan II memperoleh skor rata-rata 2,57. Sedangkan untuk keterlaksanaan 
aktivitas siswa pada tindakan I skor rata rata aktivitas siswa pada sebesar 30,5 
(68%) dan berada pada kategori baik, sedangkan pada tindakan II memperoleh 
skor rata-rata 47,5 (90%) dan berada pada kategori sangat baik.

Kata Kunci: Inquiry Learning, Hasil Belajar, Pembelajaran Tematik
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan  merupakan  salah  satu  aspek  terpenting  bagi  kehidupan. 

Dengan  pendidikan  manusia  dapat  mengembangkan  potensi  yang  ada  pada 

dirinya serta mengembangkan kemampuan berpikirnya sehingga menjadi manusia 

yang berkualitas dan mampu bersaing di era global.  Untuk mencapai pendidikan 

yang  baik,  siswa  harus  di  bekali  ilmu  yang  terbaru,  dengan  artian  bahwa 

perkembangan  zaman  yang  semakin  modern  dan  kecanggian  teknologi, 

pendidikan juga harus ikut dengan zaman. 

Pendidikan  sekolah  dasar  sebagai  suatu  proses  mengembangkan 

kemampuan siswa mulai dari yang mendasar, setiap siswa belajar dengan aktif 

karena  adanya  suatu  dorongan  dari  dalam  dirinya  sendiri  dan  suasana  yang 

memberikan  kemudahan  bagi  perkembangan  siswa  secara  optimal. Menurut 

Bethune  (Darmadi,  dkk,  2018)  “pendidikan  merupakan  suatu  perbuatan  atau 

proses untuk memperoleh sebuah pengetahuan” h. 5).

Untuk  mencerdaskan  bangsa,  dunia  pendidikan  selalu  melakukan 

perubahan.  Perubahan  tersebut  berkaitan  dengan  perubahan  kurikulum. 

Kurikulum memiliki peran yang sangat penting karena kurikulum yang nantinya 

akan menunjang keberhasilan proses pendidikan. 

Undang-undang  No.  20  Tahun  2003  yaitu  tentang  Sistem Pendidikan 
Nasional  pasal  1  ayat  (19)  menjelaskan  bahwa  kurikulum  adalah 
serangkaian rencana dan pengarahan mengenai tujuan, isi dan materi 
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pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman pelaksanaan dalam 
kegiatan pembelajaran guna mencapai tujuan pendidikan tertentu (Ermi, 
2017,h.2).Sehubungan  dengan  undang-undang  di  atas  pemerintah 
menerapkan  Kurikulum  2013  yang  dirancang  dengan  tujuan  untuk 
mempersiapkan peserta didik agar memiliki kemampuan hidup sebagai 
pribadi dan warga negara yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan 
afektif  serta  mampu  berkontribusi  pada  kehidupan  bermasyarakat, 
berbangsa,  bernegara,  dan  peradaban  dunia  (Asnawi,  2016,  h.  6). 
Menurut Taufik (2015), “implementasi kurikulum 2013 merupakan suatu 
bagian dari implementasi kebijakan publik yang dilakukan pemerintah. 
Kebijakan ini mengamanatkan penggunaan pendekatan tematik terpadu 
terutama di sekolah khususnya tingkat sekolah dasar” (h. 1).

Pada kurikulum 2013,  guru dituntut  mampu menyajikan pembelajaran 

tematik  berbasis  integrasi,  dengan  menggunakan  pendekatan  saintifik,  dan 

menggunakan model pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum 2013. Selain 

itu,  menurut  Wahyuni,  (2016)  pembelajaran  tematik  merupakan pembelajaran 

berdasarkan satu topik, yang digunakan untuk menghubungkan beberapa konsep 

mata  pelajaran,  sehingga  memudahkan  siswa  dalam  memahami  suatu  konsep 

karena hanya berdasarkan satu topik untuk beberapa pelajaran diajarkan (Pohan, 

2021, h. 2).

Berdasarkan data  analisis  Assesmen Kompetensi  Minimum (AKM) di 

provinsi Sulawesi Selatan pada tahun 2022, dari 6.665 satuan pendidikan sekolah 

dasar,  ternyata  tingkat  kemampuan  numerasinya  masih  dibawah  kompetensi 

minimum yakni kurang dari 50% siswa yang telah mencapai batas kompetensi 

minimum.  Hal  ini  juga  terjadi  di  kabupaten  Pangkep,  bahwa  dari  258  satuan 

pendidikan  sekolah  dasar  ternyata  kemampuan  numerasinya  juga  dibawah 

kompetensi minimum, yakni 50% siswa yang telah mencapai batas kompetensi 

minimum, dan tidak terdapat perbedaan capaian numerasi pada pemerataan hasil 
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belajar siswa berdasarkan wilayah urbal-rural maupun kelompok sosial ekonomi 

(Pusmendik.kemendikbud.go.id, 2022).

Berdasarkan  hasil observasi dan wawancara yang dilakukan di kelas V 

SDN 39 Tamalalang, diketahui bahwa hasil belajar pada siswa masih rendah, hal 

ini di buktikan dengan data hasil ujian semester genap siswa yang mencapai nilai 

KKM dari 22 siswa hanya 14 siswa yang tuntas, sedangkan 8 siswa lainnya belum 

tuntas  dengan  nilai  rata-rata  60  dari  KKM  70.  Adapun  permasalahan  yang 

menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa yaitu: 1). Pengajaran  masih berpusat 

pada  guru,  2).  Siswa  kurang  percaya  diri  dalam menyampaikan  pendapat,  3). 

Siswa kurang mandiri dalam pembelajaran, 4).  Guru masih menerangkan  materi 

pembelajaran secara klasikal selanjutnya diberikan soal. 

Pada perkembangan kurikulum, salah satu model pembelajaran yang dapat 

diterapkan  untuk  mengatasi  masalah  yang  dihadapi  oleh  pendidik  dalam 

pembelajaran  tematik  ialah   model   Inquiry  Learning.  Pembelajaran  ini 

menekankan  kepada  siswa  agar  berfikir  kritis  dan  analitis  untuk  mencari  dan 

menemukan  sendiri  jawaban  dari  permasalahan  yang  dipertanyakan.  Adapun 

langkah-langkah  model  inquiry  learning terdiri  dari  orientasi,  merumuskan 

masalah,  merumuskan  hipotesis,  mengumpulkan  data,  menguji  hipotesis,   dan 

merumuskan  kesimpulan. Menurut  Hendrawati  (2019) mengemukakan  bahwa 

kelebihan model inquiry learning dapat membantu guru mengaitkan materi yang 

akan  diajarkan  dengan  situasi  dunia  nyata  siswa  dan  mendorong  siswa 

menghubungkan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan belajar menemukan 

jawaban dari suatu permasalahan (Yofamella, 2020, h. 4).
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Pembelajaran  yang  optimal  dilihat  dari  bagaimana  hasil  belajar  yang 

didapatkan siswa. Hasil belajar menjadi puncak dari keberhasilan belajar siswa 

terhadap  tujuan  belajar  yang  telah  ditetapkan.  Dengan  menerapkan Inquiry 

Learning sebagai model pembelajaran yang diharapkan dapat mendorong untuk 

berpikir  dan  bekerja  atas  inisiatifnya  sendiri,  bersikap  objektif  dan  terbuka, 

memberikan kebebasan siswa untuk belajar sendiri, dan merangsang pemahaman 

siswa dengan merumuskan jawaban dengan rasa percaya diri, melatih siswa dalam 

memecahkan masalah dengan cara mencari atau mengumpulkan data dan menguji 

kebenaran dari permasalahan, kemudian menyimpulkan.

Pembelajaran Inkuiri  menurut Kunandar (2007) merupakan  pendekatan 

pembelajaran  dimana  siswa didorong untuk belajar melalui  keterlibatan aktif 

mereka sendiri dengan konsep-konsep dan prinsip-prinsip, dan guru mendorong 

siswa untuk memiliki pengalaman dan melakukan percobaan yang memungkinkan 

siswa menemukan prinsip-prinsip untuk diri  mereka  sendiri (Surya, 2017, h. 2). 

Dengan begitu model  Inquiry dapat meningkatkan aspek kognitif (pengetahuan), 

afektif (sikap), dan psikomotorik (tingkah laku) dalam  proses pembelajaran. 

Model  inquiry  learning telah  digunakan  oleh  beberapa  peneliiti,  di 

antaranya penelitian yang dilakukan oleh Yofamella Debby & Taufik Taufiana 

pada tahun 2020, dari analisis data menunjukkan bahwa model Inquiry Learning 

efektif  dalam meningkatkan hasil  belajar  siswa.  Begitu pula dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Widyastuti  Fransiska Pury,  dkk, pada tahun  2018 dengan 

dengan  hasil  model  inquiry  learning dapat  meningkatkan  hasil  belajar,  dan 



5

disarankan dalam pembelajaran kelas 4 SD Kanaan Ungaran menggunakan model 

inquiry learning.

Dalam  penelitian  ini  peneliti  menganalisis  hasil  belajar  tematik  yang 

mencakup ranah afektif siswa seperti  sikap siswa dalam bekerjasama, tanggung 

jawab,  rasa  percaya  diri  dan  rasa  ingin  tahu  siswa,  dan  pada  ranah 

psikomotoriknya seperti bagaimana kemampuan siswa dalam mencari, menulis, 

mengaktifkan diri dalam pembelajaran dan kemampuan menyampaikan pendapat 

selama proses pembelajaran melalui model inquiry learning.

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti akan melakukan perbaikan dalam 

pembelajaran  dan  hasil  belajar  pada  pembelajaran  tematik.  Adapun  judul 

penelitian  yang  akan  yaitu:  “Penerapan  Model  Inquiry  Learning Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Tematik Kelas V SDN 39 Tamalalang”.

B. Perumusan Dan Pemecahan Masalah

1. Perumusan Masalah

Berdasarkan  Latar  Belakang  di  atas,  maka  penulis  membuat  beberapa 

rumusan masalah:  “Apakah model  Inquiry  Learning  dapat  meningkatkan hasil 

belajar tematik pada siswa kelas V SDN 39 Tamaalalang?”

2. Pemecahan Masalah

Untuk  memecahkan  masalah  tersebut,  peneliti  menggunakan  model 

inquiry learning, yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berfikir siswa 
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secara sistematis, logis, kritis serta kemampuan intelektual siswa, sehingga dapat 

meningktakan hasil belajar siswa.

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan  rumusan  masalah  yang  dipaparkan  di  atas,  tujuan  dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan hasil belajar tematik melalui 

penerapan model Inquiry Learning pada siswa kelas V di SDN 39 Tamalalang.

D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai, maka penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan manfaat yang besar untuk berbagai pihak, salah satunya yaitu 

sebagai berikut.

1. Secara Teoritis

a. Sebagai  bahan  alternatif  untuk  meningkatkan  hasil  belajar  siswa  dalam 

penerapan model inquiry learning pada pembelajaran tematik.

b. Sebagai acuan dan referensi untuk penelitian sejenis yang akan datang dan 

juga memberikan sumbangan untuk perkembangan ilmu pengetahuan.

c. Menambah wawasan tentang penerapan model inquiry learning terhadap hasil 

belajar di sekolah.

2. Secara Praktis

a. Bagi Siswa, memberikan kemudahan bagi siswa  untuk memahami materi, 

serta  berperan  aktif  dalam  proses  pembelajaran,  serta  memberikan 

pengalaman baru dalam proses belajar.
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b. Bagi  Guru,  memberikan  informasi  mengenai  penerapan  model  Inquiry 

Learning dalam  meningkatkan   hasil  belajar  siswa serta  meningkatkan 

keterampilan guru dalam penggunaan model pembelajaran.

c. Bagi Sekolah, dengan penelitian ini diharapkan bisa digunakan sebagai bahan 

pertimbangan  terhadap  peningkatan  kinerja  guru  serta  sebagai  masukan 

dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah. 
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS TINDAKAN

A. Kajian Pustaka

1.  Model Pembelajaran

a.  Model Inquiry Learning

Dalam  bahasa  Indonesia  inkuiri  adalah  penyelidikan,  pertanyaan, 

pemeriksaan dan permintaan keterangan.  Inkuiri  dapat  dikatan belajar  mencari 

dan  menemukan  sendiri.   Model  inquiry  learning  merupakan  suatu  rangkaian 

kegiatan pembelajaran yang melibatkan seluruh kemampuan siswa untuk mencari 

dan menyelidiki secara sistematis, logis, kritis dan analitis, sehingga siswa dapat 

merumuskan  sendiri  penemuannya  dengan  penuh  rasa  percaya  diri.  Menurut 

Trianto,  inkuiri  merupakan  bagian  inti  dari  kegiatan  pembelajaran  berbasis 

kontekstual.  Pengetahuan  dan  keterampilan  yang  diperoleh  siswa  diharapkan 

bukan  hasil  mengingat  seperangkat  fakta-fakta,  tetapi  hasil  dari  menemukan 

sendiri.  Sedangkan  menurut  Hanafiah,  inkuiri  merupakan  suatu  rangkaian 

kegiatan  pembelajaran  yang  melibatkan  secara  maksimal  seluruh  kemampuan 

siswa untuk mencari dan menyelidiki secara sistematis, kritis, dan logis sehingga 

mereka dapat menemukan sendiri pengetahuan, sikap dan keterampilan sebagai 

wujud adanya perubahan prilaku (Nurdyansyah, 2016, h. 137). 

Sehingga pembelajaran inkuiri  merupakan kegiatan pembelajaran yang 

melibatkan  secara  maksimal  seluruh  kemampuan  siswa  untuk  mencari  dan 
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menyelidiki sesuatu (benda, manusia atau pristiwa) secara sistematis, kritis, logis, 

analitis sehingga mereka dapat merumuskan penemuannya dengan penuh percaya 

diri.  Maka  dipilihnya  metode  inkuiri,  karena  pendidik  berperan  dalam 

menentukan  permasalahan  dan  tahap-tahap  pemecahannya,  dan  pesdrta  didik 

menyelesaikan masalah secara diskusi kelompok dan menarik kesimpulan secara 

mandiri. 

              Berdasarkan  pendapat para ahli, maka peneliti menyimpulkan bahwa 

model  inquiry  adalah  model pembelajaran yang membuat siswa berpikir kritis 

untuk  mencari  dan  menemukan  sendiri  jawaban  dari  suatu  masalah 

yang dipertanyakan.

b. Ciri-ciri Inquiry Learning

Menurut Sanjaya dalam (Nurdyansyah, 2016, h.141-142) ada beberapa 

hal yang menjadi ciri utama pembelajaran inkuiri yaitu: 

1) Inkuiri menekankan kepada aktivitas siswa secara maksimal untuk mencari 

dan menemukan, artinya menempatkan mahasiswa sebagai subjek belajar. 

2) Seluruh  aktivitas  yang  dilakukan  siswa  diarahkan  untuk  mencari  dan 

menemukan  jawaban  sendiri  dari  suatu  yang  dipertanyakan,  sehingga 

diharapkan dapat menumbuhkan sikap percaya diri (self belief). 

3) Tujuan  utama inkuiri  adalah  mengembangkan  kemampuan  berpikir  secara 

sistematis,  logis,  atau  mengembangkan  kemampuan  intelektual  sebagai 

bagian dari proses mental.,
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Menurut  Hamdayama  dalam  (Raharjo,  2017,  h.  14)    model  inquiry 

memiliki  ciri-ciri  yaitu :

1) Menekankan  aktivitas   siswa  secara   maksimal   untuk  mencari  dan 

menemukan.

2) Seluruh aktivitas siswa diarahkan untuk mencari dan menemukan sendiri 

jawaban   yang   dipertanyakan   bertujuan   untuk   menumbuhkan 

kepercayaan  diri.

3) Mengembangkan     kemampuan     berfikir     secara     sistematis,     logis, 

dan     kritis     atau     mengembangkan intelektual sebagai bagian dari  

proses mental.

Berdasarkan  pendapat  para  ahli,  peneliti  menyimpulkan  bahwa model 

inkuiri memilikii beberapa ciri-ciri yaitu siswa berperan untuk menemukan sendiri 

jawaban dari pertanyaan, dan guru sebagai fasilitator dan  motivator belajar siswa 

yang bertujuan mengembangkan kemampuan berpikir secara sistematis, logis, dan 

kritis serta mengembangkan intelektualnya.

c. Langkah-Langkah Kegiatan Model Inquiry Learning

Model  inquiry learning merupakan serangkaian kegiatan pembelajaran 

yang menekankan siswa pada proses berfikir kritis dan analitis untuk mencari dan 

menemukan  sendiri  jawaban  dari  suatu  masalah  yang  dipertanyakan.  Adapun 

langkah-langkah  metode  inquiry  learning  menurut  Nurdyansyah  &  Fahyuni 

(2016, h. 149) terdiri dari:

1) Orientasi 
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Penelitian  ini  dilatarbelakangi  oleh  rendahnya  hasil  belajar  siswa  di 

sekolah  dasar  yang  dikarenakan  masih  banyak  guru  yang  kurang  menerapkan 

model  pembelajaran inovatif  dan penerapan karakteristik pembelajaran tematik 

terpadu yang masih belum terlihat, guru masih menggunakan model pembelajaran 

konvensional yang berpusat pada guru sehingga siswa kurang aktif dalam proses 

pembelajaran. Dengan mengumpulkan 15 jurnal terakreditasi yang relevan dengan 

topik  lalu  dianalisis  sejauh  mana  peningkatan  hasil  belajar  siswa  dengan 

diterapkannya  model  Inquiry  Learning.  Dari  hasil  analisis  data  menunjukan 

bahwa model Inquiry Learning efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa.

b. Penelitian Yusriati, pada tahun 2019

Pada  penelitian  ini  rendahnya  hasil  belajar  siswa  pada  pembelajaran 

tematik di kelas V pada tema 7 kurikulum 2013 disebabkan metode pembelajaran 

guru yang kurang efektif dengan dominan ceramah. Dari analisis penelitian dapat 

disimpulkan melalui model pembelajaran Inkuiri terbimbing dapat meningkatkan 

hasil belajar tematik kurikulum 2013 di kelas V pada tema 7 SDN 24 Sumpur 

Kudus Kecamatan Sumpur Kudus Kabupaten Sinjunjung.

Berdasarkan kedua penelitian  di  atas  dapat  disimpulkan bahwa model 

inquiry learning dapat  meningkatkan hasil  belajar  tematik pada siswa kelas  V 

SDN 39 Tamalalang.

B. Kerangka Pikir

Dalam pembelajaran tematik,  pembelajaran masih berpusat  pada guru, 

dan  masih  menerangkan  materi  pembelajaran  secara  klasikal  selanjutnya 
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diberikan  soal,  sehingga  siswa  kurang  percaya  diri  dalam  menyampaikan 

pendapat, dan siswa kurang mandiri dalam pembelajaran. Oleh karena itu salah 

satu  cara  yang  dilakukan  peneliti  yaitu  dengan  menggunakan  model  inquiry 

learning yang bertujuan untuk mengembangkan kemampuan berfikir siswa secara 

sistematis,  logis,  kritis  serta  kemampuan  intelektual  siswa,  sehingga  dapat 

meningkatkan hasil  belajar  siswa, Untuk lebih jelasnya kita lihat  pada gambar 

berikut ini.

Gambar 2.1 Kerangka Pikir Penelitian

C. Hipotesis Tindakan
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4. Mengumpulkan Data

5. Menguji Hipotesis

6. Merumuskan Kesimpulan

Hasil belajar Tematik 
meningkat

Kondisi 
Akhir

Model Inquiry 
LearningTindakan

Siswa:
- Siswa kurang percaya diri 

dalam menyampaikan 
pendapat

- Siswa kurang mandiri 
dalam pembelajaran

Guru:

- Pengajaran masih berpusat 

pada guru

- Guru masih menerangkan 

materi pembelajaran secara 

klasikal selanjutnya diberikan 

soal

Pembelajaran 
Tematik 
Rendah

Kondisi 
awal



32

Berdasarkan kerangka pikir di atas, peneliti merumuskan hipotesis bahwa 

dengan  menerapkan  model  inquiry  learning,  maka  hasil  belajar  tematik  siswa 

kelas V SDN 39 Tamalalang meningkat.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian

Penelitian  yang  berjudul  Penerapan  Model  Inquiry  Learning  untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Tematik Pada Siswa Kelas V SDN 39 Tamalalang”. 

Penelitian  ini  merupakan jenis  penelitian  tindakan kelas  dengan menggunakan 

pendekatan  penelitian  deskriptif  kualitatif  sebagai  upaya  untuk  memperbaiki 

proses  belajar  mengajar  atau  memperbaiki  metode pembelajaran  agar lebih 

efektif. Penelitian tindakan kelas pada dasarnya berfokus pada bagaimana seorang 

guru mengidentifikasi masalah  dan melaksanakan kegiatan pemecahan masalah 

dan, jika tidak berhasil, diulangi lagi.

Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian model Ebbut, 

yaitu jenis  penelitian yang menekankan bahwa untuk memajukan situasi  maka 

keterlibatan  peneliti  dalam suatu  situasi  pembelajaran  merupakan  cara  terbaik 

untuk bisa memajukan situasi pembelajaran tersebut  (Sukidin dkk, 2012, h. 57). 

Penelitian tindakan kelas dilakukan oleh guru kelas dengan semangat kolaboratif 

dan partisipatif.  Kolaborasi berarti bekerja sama dengan  seorang guru  di dalam 

kelas, sedangkan  partisipasi  adalah peneliti  dibantu  oleh  seorang  pengamat. 

Penelitian  ini  bertujuan  untuk  memberikan  informasi  tentang  bagaimana 

meningkatkan efektifitas pendidik  terhadap sebagai  usaha  untuk meningkatkan 

hasil belajar tematik pada siswa SDN 39 Tamalalang.
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B. Subyek Penelitian

Subjek  penelitian  dalam penelitian  ini  adalah  siswa kelas  V SDN 39 

Tamalalang. Dengan jumlah siswa sebagai berikut:

Tabel 3.1 Jumlah Siswa Kelas V SDN 39 Tamalalang

Jenis Kelamin Jumlah Siswa
Laki-laki 14

Perempuan 8
Jumlah 22

C. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini akan dilakukan di SDN 39 Tamalalang yang 

terletak  di  Jalan  Bontoa  Raya,  Kelurahan  Bonto  Kio,  Kecamatan  Minasatene, 

Kabupaten Pangkep .

2. Waktu Penelitian

Penelitian  dilaksanakan  pada  semester  ganjil  pada  tahun  pelajaran 

2022/2023.

D. Prosedur dan Desain Penelitian 

Prosedur merupakan aturan, kerjasama ,  berkoordinasi sehingga dalam 

suatu sistem dapat berinteraksi secara efisien dan efektif. Dari pengertian tersebut 

dapat disimpulkan bahwa prosedur merupakan suatu susunan yang teratur dalam 

kegiatan  yang  berhubungan  satu  sama  lainnya  dan  prosedur-prosedur  yang 

berkaitan melaksanakan dan memudahkan kegiatan utama dari satu organisasi. 
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Dalam penelitian ini peneliti menggunakan desain penelitian Dave Ebbut.

Gambar 3.1 Desain Pelaksanaan PTK Ebbut (Abduljabar & Hidayat, 2013, 
h. 34)

Berikut pembahasan lebih rinci mengenai tahapan-tahapan dari penelitian 

tindakan kelas:

a. Ide Umum

Pada tahap ini merupakan tahapan awal yang dilakukan peneliti dengan 

tujuan untuk menentukan ide umum yang akan diangkat sebagai permasalahan 

yang akan diselesaikan oleh peneliti. Ide umum yang digunakan dalam penelitian 

ini  adalah  terkait  model  Inquiry  Learning untuk  meningkatkan  hasil  belajar 

tematik pada siswa kelas V SDN 39 Tamalalang, hal ini dikarenakan model ini 
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merupakan model pembelajaran yang dapat melatih siswa untuk berpikir secara 

kritis  dan  lebih  aktif  dalam  mencari  dan  menemukan  sendiri  jawaban  dari 

permasalan diberikan oleh guru.

b. Survey

Pada  tahap  ini  peneliti  melakukan  survei  langsung  ke  SDN  39 

Tamalalang.  Survey  ini  dilakukan  dengan  melakukan  pengamatan  dan 

mengidentifikasi masalah yang ada di kelas V SDN 39 Tamalalang.

c. Tindakan I

Tindakan  ini  terdiri  dari  perencanaan,  tindakan,  observasi  dan  survei. 

Berikut akan dipaparkan secara rinci:

1) Perencanaan

Kegiatan yang dilakukan peneliti ditahap perencanaan adalah 

a) Menetapkan tema pembelajaran yang akan diajarkan, 

b) Peneliti  bersama  guru  mengadakan  diskusi  untuk  membuat  kesepakatan 

tentang kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model Inquiri learning 

yang  sesuai dengan materi ajar dan tujuan pembelajaran.

c) Membuat Pemetaan, Silabus dan Rencana Perbaikan Pembelajaran (RPP) 

yang sesuai dengan kurikulum 2013.

d) Menyiapkan  lembar  observasi  untuk  melihat  kemampuan  hasil  belajar 

siswa selama pembelajaran berlangsung. 

e) Membuat lembar kerja siswa (LKS) berupa soal tes untuk memperoleh data 

hasil belajar siswa.

2) Tindakan:
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Pada tahap ini diawali dengan kegiatan mengelola proses pembelajaran 

tematik. Penerapan tindakan mengacu pada RPP yang dibuat. Dalam pelaksanaan 

pembelajaran  dengan  menggunakan  model  Inquiri  learning meliputi  beberapa 

tahap, yaitu:

a) Mengondisikan ruang belajar bagi siswa 

b) Peneliti  melaksanakan  pembelajaran  dengan  menggunakan  perangkat 

pembelajaran  sesuai  dengan  pembeajaran  dalam  RPP  melalui  tahapan 

kegiatan  awal  kemudian  kegiatan  inti  yaitu  kegiatan  eksplorasi,  kegiatan 

elaborasi, dan kegiatan konfirmasi.

c) Kegiatan akhir untuk menarik untuk menarik kesimpulan

d) Kemudian Siswa diarahkan untuk menyelesaikan LKS  yang akan dikerjakan 

3) Observasi dan survei

Pada tahap ini dilaksanakan pengamatan selama proses pembelajaran dari 

kegiatan awal hingga akhir, peneliti mengamati hasil belajar siswa selama proses 

pembelajaran. Peneliti melakukan diskusi dengan guru untuk membahas tentang 

kelemahan atau  kekurangan apa  saja  yang terdapat  pada  proses  pembelajaran. 

Tahapan ini sangat penting untuk dilakukan, karena akan memberikan masukan 

serta perbaikan pada pelaksanaan pembelajaran di tindakan II.

d. Tindakan II

Apabila  penelitian  belum  menunjukkan  keberhasilan,  maka  perlu 

dilanjutkan tindakan II. Tindakan ini terdiri dari perencanaan, tindakan, observasi 

dan survei  yang telah direfleksi  untuk menyempurnakan tindakan I  yang telah 

dilakukan. Berikut akan dipaparkan secara rinci:
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Pelaksanaan penelitian dilakukan pada tanngal 25 Juli sampai dengan 01 

Agustus  2022.  Penelitian  ini  dilakukan  dengan  menerapkan  model  inquiry 

learning  di  kelas  V SDN 39  Tamalalang,  dengan  melakukan  tahapan-tahapan 

yakni ide umum, survei, kemudian Tindakan I meliputi perencanaan, tindakan, 

observasi dan survei.

1. Ide Umum

Penerapan  model  inquiry  leaning dapat  meningkatkan  hasil  belajar 

tematik pada siswa kelas V SDN 39 Tamalalang. Dengan menggunakan model 

inquiry  learning,  dapat  merangsang  pemahaman  siswa  dan  lebih  aktif  dalam 

mencari dan menemukan sendiri jawaban dari permasalahan yang diberikan oleh 

guru. Menurut Mastuti (2016) hasil belajar merupakan perwujudan kemampuan 

akibat perubahan tingkah laku yang dilakukan oleh usaha pendidik. Kemampuan 

tersebut menyangkut domain kognitif, afektif dan psikomotorik (Kholifah, dkk, 

2021,  h.  3).  Hal  ini  sejalan  dengan  pendapat  Aris  yang  menyatakan  bahwa 

kelebihan  inkuiri  menekankan  pada  strategi  pembelajaran  yang  meneankan 

kepada pengembangan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik secara seimbang 

ehingga pembelajaran dengan strategi ini dianggap lebih bermakna (Gani, dkk, 

2022, h. 3).
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2. Survey

Setelah melakukan pengamatan pada siswa kelas V SDN 39 Tamalalang, 

terdapat beberapa masalah sebagai berikut: 

Tabel 4.1 Tabel Identifikasi Masalah

Masalah Akibat Perlakuan

Pengajaran  masih berpusat pada 
guru

Siswa  tidak  aktif 
dalam pembelajaran

Pada langkah inquiry 
learning siswa dan 
guru di tuntut untuk 
merumuskan masalah

Guru masih menerangkan  
materi pembelajaran secara 
klasikal selanjutnya diberikan 
soal.

Siswa merasa jenuh 
dan kurang 
memahami materi 
pelajaran

Siswa akan 
mengumpulkan data 
sehingga siswa di 
tuntut untuk mencari 
dan menentukan 
kebenaran dari 
perumusan hipotesis

Siswa kurang percaya diri dalam 
menyampaikan pendapat

Kurang motivasi 
dalam diri siswa, 
malas mencoba, dan 
mengurangi 
kemampuan untuk 
bertindak

Guru akan memberikan 
pertanyaan yang dapat 
mendorong siswa untuk 
merumuskan jawaban

Siswa kurang mandiri dalam 
pembelajaran

Berkurangnya rasa 
percaya diri dan  
akan terus 
mengandalkan orang 
lain

Penerpan langkah 
inquiry learning 
menguji hipotesis 
seperti 
mempresentasikan hasil 
yang didapatkan

Berdasarkan tabel di atas diharapkan hasil belajar tematik pada kelas V 

meningkat baik pada ranah kognitif, afektif maupun psikomotorik.



49

3. Tindakan I

a. Perencanaan

Perencanaan  model  inquiry  learning pada  tindakan  ini  diterapkan  dalam 

Tema  1  Organ  Gerak  Hewan  Dan  Manusia.  Sub  Tema  1  Organ  Gerak  Hewan 

pertemuan 3 dan 4.  Kegiatan yang dilakukan pada perencanaan ini  yaitu membuat 

lembar observasi siswa, menyusun RPP sesuai dengan materi  yang akan diajarkan, 

membuat lembar kerja siswa, membuat soal tes, dan menyediakan lembar observasi 

afektif  dan  psikomotorik,  untuk  melihat  hasil  belajar  siswa  selama  pembelajaran 

berlangsung.

Tabel 4.2 Jadwal Perencanaan Tindakan I

Pertemuan Hari
/Tanggal

Materi Instrumen 
Penilaian

I Senin/25 
Juli 2022

Mengidentifikasi  sikap-sikap  yang 
sesuai dengan nilai-nilai  yang 
terkandung dalam sila Pancasila.
Menganilisa  sikap-sikap  yang  sesuai 

dengan sila-sila pancasila.
Menentukan ide pokok

 Kognitif : Tes

 Afektif: 
Observasi

 Psikomotorik: 
Observasi

II Selasa/26 
Juli 2022

 Mengidentifikasi  kondisi  geografis 
pulau-pulaudi Indonesia.

 Menyebutkan kondisi geografis wilayah 
Indonesia.

 Mengidentifikasi perilaku-perilaku yang 
sesuai  dengan  nilai-nilai  luhur  yang 
terkandung dalam sila-sila Pancasila.

 Membaca  bacaan  mengenai  perilaku 
yang
sesuai  dengan  nilai-nilai  luhur  dalam 
sila-sila Pancasila yaitu gotong royong.

 Menemukan ide pokok bacaan.
III Rabu/27 

Juli 2022
Pemberian tes hasil belajar tindakan I
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b. Tindakan

Pelaksanaan  tindakan  I  dilakukan  sebanyak  3  kali  pertemuan  dengan 

menggunakan model inquiry learning pada tema pembelajaran organ gerak hewan 

dan manusia. Dalam 2 kali pertemuan observer akan menilai aspek afektif dan 

psikomotorik  siswa  selama  pembelajaran  berlangsung  mengunakan  lembar 

observasi, sedangkan pada pertemuan ke tiga peneliti akan memberikan tes berupa 

soal uraian untuk mengukur aspek kognitif siswa. Pembelajaran ini diikuti oleh 

siswa  kelas  V  SDN  39  Tamalalang  yang  berjumlah  22  orang  siswa.  Peneliti 

sebagai pemberi tindakan dan observer, dibantu oleh Riskawati (teman sejawat) 

yang bertindak sebagai pengamat (observer).

Pertemuan Pertama (Senin, 25 Juli 2022)

 Adapun kegiatan pembelajaran yang diterapkan terdiri dari tiga kegiatan 

yaitu: Kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup sesuai dengan 

RPP  yang  telah  dipersiapkan  sebelumnya.  Sebelum  dilakukan  proses 

pembelajaran, guru memastikan semua siswa sudah ada di dalam kelas. Kemudian 

yang  dilakukan  guru  dalam kegiatan  pendahuluan  yaitu  guru  memberi  salam, 

mengabsen  kehadiran  siswa,  memulai  pembelajaran  dengan  berdoa  bersama, 

kemudian melakukan apersepsi terhadap materi yang akan dipelajari.

Kegiatan  inti  meliputi  guru  mengkondisikan  agar  siswa  mengikuti 

pembelajaran  dan  mengarahkan  siswa  membuat  kelompok,  kemudian  guru 

merumuskan masalah dengan mengarahkan siswa membaca nilai-nilai pancasila 

yang ada  di  buku, kemudian  siswa mulai  aktif  untuk menjawab yang mereka 
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ketahuinya.  Selanjutnya  merumuskan  hipotesis,  dimana  guru  memberikan 

pertanyaan   sebutkan  lima  pancasila?  Kemudian  pertanyaan  tentang  nilai 

pancasila yang terkandung dalam sila pancasila? Kemudian siswa diberi waktu 

untuk  menjawab  pertanyaan  dari  hasil  mengamati  gambar, selanjutnya 

mengumpulkan data, guru memberi kesempatan pada siswa mendemonstrasikan 

teks bacaan yang sesuai dengan masalah yang dikaji,   membimbing siswa dalam 

mengamati teks nilai-nilai pancasila.   Guru memberikan kebebasan siswa untuk 

dalam  mencari  jawaban. Guru  mengarahkan  siswa  untuk  mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis dalam diskusi, Kemudian  menguji hipotesis di mana 

guru meminta siswa untuk menuliskan jawaban lembar kerja siswa yang diberikan 

oleh guru. Kemudian siswa mempresentasekan hasil diskusinya.

Kemudian merumuskan kesimpulan siswa diminta untuk mengumpulkan 

tugas dan guru bersama siswa menyimpulkan tentang materi yang telah dipelajari, 

kemudian guru menutup pelajaran dengan berdoa dan mengucapkan salam.

Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan oleh peneliti saat kegiatan 

pembelajaran pada pertemuan pertama, terdapat hambatan pembelajaran terutama 

pada pertengahan pembelaaran yaitu beberapa siswa asik mengobrol dengan dan 

bercanda dengan teman sebagkunya, sehingga guru harus memiliki ketegasan dan 

bisa mengkondisikan kelas apabila terjadi keributan di dalam kelas. Berdasarkan 

tabel observasi keterlaksanaan proses pembelajaran siswa, sebagian besar aspek 

terlaksana kurang baik dan ada sebagian siswa tidak melaksanakan aspek seperti 

saat  diminta  untuk menganalisis  dan menuliskan ide  pokok teks  bacaan,  tidak 

melaksanakan tugas yang diberikan, siswa belum aktif dan kurang percaya diri 
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan  hasil  penelitian  yang  telah  dilakukan  maka  dapat  di 

simpulkan  bahwa  model  Inquiry  Learning dapat  meningkatkan  hasil  belajar 

tematik  siswa  pada  kelas  V  SDN  39  Tamalalang.  Hal  ini  dibuktikan  dengan 

peningkatan hasil belajar siswa pada setiap tindakan. Persentase ketuntasan hasil 

belajar ranah kognitif  pada tindakan I berada pada kategori  sedang (50%) dan 

pada  tindakan  II  berada  pada  kategori  sangat  baik  (86%).  Pada  ranah  afektif 

tindakan I berada pada kriteria cukup baik dengan rata-rata 1,82 kemudian pada 

tindakan  II  berada  pada  kriteria  baik  dengan  rata-rata  2,56  dan  pada  ranah 

psikomotorik tindakan I  berada pada kriteria cukup baik dengan nilai  rata-rata 

2,14 sedangkan pada tindakan II berada pada kriteria baik dengan nilai rata-rata 

2,57. Sedangkan pada lembar observasi didapatkan rata rata aktivitas siswa pada 

tindakan I sebesar 30,5 (68%) dan berada pada kategori  baik,  sedangkan pada 

tindakan II memperoleh skor rata-rata 47,5 (90%) dan berada pada kategori sangat 

baik. 

B. Saran

Berdasarkan proses penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, maka 

peneliti memberi saran:

1. Kepada guru untuk membiasakan siswa dalam proses belajar menggunakan 

model-model pembelajaran agar siswa dapat aktif dalam proses pembelaaran.
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2. Kepada  kepala  sekolah  untuk  menyediakan  sarana  dan  prasarana  dalam 

pembelajaran pada setiap kelas.
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LEMBAR KERJA SISWA

TINDAKAN I PERTEMUAN I

Kelas / Semester : V/ I
Tema 1 : Organ Gerak Hewan Dan Manusia
Sub Tema 1 : Organ Gerak Hewan 
Pembelajaran ke : 3
Tanggal : 

Nama Kelompok:

Nilai-Nilai yang Terkandung dalam Sila-Sila Pancasila

Pancasila sebagai dasar negara Indonesia bukan lagi suatu hal yang baru 
bagi  masyarakat  Indonesia.  Dari  zaman  dahulu,  nilai-nilai  Pancasila  memang 
sudah  terkandung  dalam  kehidupan  sosial  budaya  masyarakat  kita.  Nilai-nilai 
tersebut  telah  meliputi  berbagai  aspek  kehidupan  dan  masih  tetap  dipelihara 
sampai  saat  ini.  Nilai-nilai  Pancasila  perlu  sekali  kita  kembangkan  dalam 
kehidupan  sosial  budaya.  Hal  ini  dimaksudkan  agar  tercipta  suasana  yang 
tenang,sejahtera,  damai,  dan  aman.  Tanpa  nilai-nilai  tersebut,  kita  tidak  akan 
dapat mencapai semua itu.

1. Nilai Ketuhanan Yang Maha Esa



Beriman kepada Tuhan yang Maha Esa sesuai dengan agama dan keyakinan yang 
dianutnya. Nilai yang terkandung dalam sila ini  juga mengharuskan kita untuk 
saling menghormati dan bekerja sama antarpemeluk agama yang berbeda-beda. 
Kita tidak boleh memaksakan suatu agama dan keperyaaan kepada orang lain, kita 
harus saling menghormati kebebasan dalam menjalankan ibadah.

2. Nilai Kemanusiaan yang Adil dan Beradab

Setiap  warga  negara  hendaklah  mengakui  persamaan  derajat,  persamaan 
kewajiban antara sesama manusia sebagai  asas kebersamaan bangsa Indonesia, 
dan  persamaan  hak.  Dengan  menjunjung  tinggi  persamaan  derajat,  hak,  dan 
kewajiban,  maka  seluruh  bangsa  Indonesia  bersamasama  akan  mampu 
menegakkan  dan  juga  memelihara  kebersamaan.  Penerapan  nilai  ini  dalam 
kehidupan  sehari-hari  adalah  dengan  mengembangkan  rasa  saling  mencintai 
sesama manusia, sikap tenggang rasa, menjunjungtinggi nilai-nilai kemanusiaan, 
gemar melakukan kegiatan kemanusiaan, serta berani menegakkan kebenaran dan 
keadilan.

3. Persatuan Indonesia
Makna dan nilai yang terkandung dalam sila ini adalah menjaga persatuan 

dan kesatuan negara Republik Indonesia. Dengan menerapkan sikap cinta tanah 
air,  rela  berkorban demi  bangsa dan negara,  serta  memajukan pergaulan demi 
persatuan dan kesatuanbangsa yang ber-Bhineka Tunggal Ika.

4. Nilai  Kerakyatan  yang  Dipimpin  oleh  Hikmat  Kebijaksanaan  dalam 
Permusyawaratan Perwakilan

Setiap  warga  negara  memiliki  kedudukan  yang  sama.  Kedudukan  yang 
sama  tersebut  hendaknya  digunakan  secara  sadar  dengan  mengutamakan 
kepentingan  negara  dan  masyarakat.  Selain  itu,  warga  negara  Indonesia  harus 
selalu  mengutamakan  musyawarah  untuk  mufakat  dalam  menyelesaikan  suatu 
persoalan  bersama.  Penerapan  dalam  sikap  sehari-hari  adalah  dengan 
mengutamakan  kepentingan  umum  di  atas  kepentingan  pribadi  dan  golongan, 
tidak  memaksakan  kehendak  kepada  orang  lain,  serta  mengutamakan  budaya 
musyawarah  dalam  menyelesaikan  masalah  dengan  diliputi  oleh  semangat 
kekeluargaan.

5. Nilai-nilai Keadilan Sosial bagi Seluruh Rakyat Indonesia
Kita harus menghindarkan diri dari sifat pemborosan, selalu bergaya hidup 

mewah,  dan  perbuatan-perbuatan  yang merugikan kepentingan umum.  Bekerja 
keras  dan  menghargai  hasil  kerja  keras  orang  lain  sangat  dibutuhkan  dalam 
mewujudkan sikap kebersamaan. Di samping itu, harus dikembangkan pula sikap 
adil  terhadap  sesama,  menghormati  hak  orang  lain,  serta  menolong  dan 
menghargai orang lain.



Tuliskan sikap-sikap dalam kehidupan sehari-hari yang sesuai dengan nilai-nilai 
yang terkandung dalam sila-sila Pancasila.

Sikap yang Sesuai

Sikap yang Sesuai

Sikap yang Sesuai

Sikap yang Sesuai



Berdasarkan pada peta di atas, diskusikan dengan temanmu mengenai luas dan 
letak negara Indonesia. Tuliskan hasil diskusimu pada kolom berikut.

LEMBAR KERJA SISWA

Sikap yang Sesuai

Luas dan letak
Wilayah Indonesia
Berdasarkan Peta



Proses Pembelajaran

        

   

Mengerjakan Tes
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